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BAB III 
DESKRIPSI WILAYAH 
 
3.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
3.1.1 Gambaran Umum Kota Malang 
 Kota Malang merupakan salah satu kota tujuan wisata di Jawa Timur. 
Faktor pendukungnya antara lain pontensi alam dan iklim. Kota Malang secara 
geografis berada pada 112,06º - 112,07º Bujur Timur dan 7,06º - 8,02º Lintang 
Selatan. Dengan luas wilayah sebesar 110,06 km2 yang terbagi dalam lima 
kecamatan yaitu Kecamatan Kedungkandang, Kecamatan Sukun, Kecamatan 
Klojen, Kecatan Blimbing dan Kecamatan Lowokwaru. Kota Malang berada pada 
ketinggian 440 - 667 meter di atas permukaan laut. Suhu udara berkisar 19ºC - 
30ºC dengan kelembaban 65 - 91%. 
Gambar 3.1.1 Peta Kota Malang 
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : https://johanamahardika.wordpress.com  
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 Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, penduduk Kota Malang 
mengalami laju pertumbuhan penduduk sebesar 0,80 persen. Berdasarkan laju 
pertumbuhan tersebut jumlah penduduk Kota Malang Tahun 2015 diproyeksikan 
sebanyak 851.298 jiwa. Dengan perbandingan antara penduduk laki-laki dengan 
perempuan sebesa 97,25%, artinya dari 97-98 penduduk laki-laki dari 100 
penduduk perempuan. 
 Masyarakat Kota Malang berasal dari berbagai etnik (terutama suku Jawa, 
Madura, sebagian kecil keturunan Arab dan Cina). Karakter suku jawa yang 
tinggal di Kota Malang pada umumya memiliki tempramen yang sedikit lebih 
keran dan cenderung egalifer. Sebagian besar masyarakat Malang pemeluk agama 
Islam kemudian Kristen, Katolik dan sebagian kecil Hindu dan Budha. 
 Bahasa yang digunakan oleh sebagaian besar masyarakat Malang adalah 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Namun dalam kesehariannya masyarakat 
Malang cenderung menggunakan Bahasa Jawa dengan dialek Jawa Timuran dan 
bahasa Madura. Pada generasi muda berlaku dialek khas Malang yang disebut ' 
yaitu cara pengucapan kata secara terbalik, contohnya: seperti Malang menjadi 
Ngalam. Gaya bahasa di Malang terkenal kaku tampah unggah-ungguh 
sebagaimana bahasa Jawa kasar pada umumnya. Hal tersebut menunjukkan sikap 
masyarakatnya yang tegas, lugas dan tidak mengenal basa-basi. 
Hasil pendataan SAKERNAS 2015 penduduk yang bekerja di Kota Malang 
presentase paling banyak terserap pada lapangan usaha Perdagangan 34 persen 
dari total pnduduk yang bekerja. Lapangan usaha yang cukup besar menyerap 
tenaga kerja adalah lapangan usaha Jasa Kemasyarakatan, Sosial dan Perorangan, 
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lapangan usaha ini mampu menyerap 30 persen penduduk yang bekerja. Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) penduduk usia kerja di Kota Malang tahun 2015 
sebesar 7,28%. Tingkat pengangguran di Tahun 2015 mengalami kenaikan 0.06 
poin dibandingkan pada tahun 2014.  
 Sarana pendidikan yang ada di Kota Malang untuk jenjang Sekolah Dasar 
(SD) dan Madrasah iIbtidaiyah (MI) Tahun 2015/2016 berjumlah 323 lembaga. 
Untuk jenjang Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) dan Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) jumlah lembaga pada Tahun 2015/2016 sebanyak 131 lembaga. Pada 
jenjang pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan Madrasah Aliyah 
(MA) Tahun 2015/2016 sebanyak 62 lembaga dan jenjang pendidikan SMK 
sebanyak 53 lembaga.  
 Transportasi merupakan sarana penting bagi penunjang aktifitas 
masyarakat. Jika dilihat dari jenis kendaraan jumlah kendaraan yang masuk 
kategore kendaraan penumpang untuk umum sebanyak 6.527 kendaraan, jumlah 
tersbut meningkat dibandingkan tahun 2014 sebanyak 179 kendaraan. 
akaendaraan umum jenis bis tahun 2014 sebanyak 543 kendaraan. Jika 
dibandingkan dengan tahun 2014 bertambah 32 kendaraan. Jumlah kendaraan 
jenis sepeda motor yang berada di Kota Malang mencapai 411.568 kendaraa. 
Penambahan kendaraan roda dua dari tahun ke tahun cenderung bertambah. Tahun 
2015 terjadi penambahan sebanyak 19.009 unit (Badan Pusat Statistik 2016). 
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3.2 Deskripsi Wilayah Kelurahan Arjosari 
 Letak georgafis pada penelitian ini adalah di wilayah Kelurahan Arjosari 
yang terletak di wilayah Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Kelurahan Arjosari 
terdiri dari lima RW (Rukun Warga) dan 34 RT (Rukun Tetangga). Luas wilayah 
di Kelurahan Arjosari sendiri sebesar 1.130Km2 . 
Gambar 3.2 Peta Kelurahan Arjosari 
 
 
 
 
 
 
Sumber : http://kelarjosari.malangkota.go.id 
 
 Secara administratif, kelurahan Arjosari dikelilingi oleh kelurahan lainnya 
yang ada di Kota Malang. Disebelah utara, Kelurahan Arjosari berbatasan 
langsung dengan Kelurahan Balearjosari, Kecamatan Blimbing. Sebelah timur, 
kelurahan ini berbatasan langsung dengan Kelurahan Tirtomyo, Kecamatan Pakis, 
Kabupaten Malang. Sebelah Selatan dan barat, Kelurahan Arjosari berbatasan 
dengan Kelurahan Polowijen, Kecamatan Blimbing. 
3.2.1 Keadaan Demografi Penduduk 
 Berdasarkan data hasil sensus kependudukan Kelurahan Arjosari tahun 
2016, jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Arjosari berjumlah 8.603 jiwa. 
Jumlah kepala keluarga di Kelurahan Arjosari sendiri sebanyak 3.137KK. Jika 
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jumlah penduduk dibagi berdasarkan jenis kelaminnya maka jumlahnya sebagai 
berikut : 
a. Laki-laki : 4.274 jiwa 
b. Perempuan : 4.329 jiwa 
Jumlah : 8.603 jiwa 
3.2.2 Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini 
mengartikan bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dan berharap untuk 
selalu berkembang dalam pendidikkan. Berkat pendidikan maka tercipta manusia 
yang berkualitas, berintlektual dan jauh dari kebodohan. Tanpa pendidikan 
manusia akan sulit berkembang, bahkan menjadi terbelakang. 
Tabel 3.2.2 Data Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Di 
Kelurahan Arjosari Kota Malang Tahun 2016 
No. Lulusan Pendidikan Umum Lulusan Pendidikan Khusus 
1. Taman Kanak-kanak 635 orang Pondok Pesantren 18 orang 
2. Sekolah Dasar 2.370 orang Pendidikan Keagamaan  
3. SMP 1.979 orang Sekolah Luar Biasa  
4. SMA/SMU/Sederajat 2.340 orang Kursus Keterampilan  
5. Akademi/D1-D3 60 orang   
6. Sarjana 165 orang   
7. Pascasarjana 35 orang   
Sumber : Data Monografi Kelurahan Arjosari 2016 http://kelarjosari.malangkota.go.id/ 
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3.2.3 Mata Pencaharian Penduduk 
Sistem mata pencaharian hidup merupakan sumber kegiatan ekonomi 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-harinya. Mata 
pencaharian juga sebagai salah satu alat ukur kesejahteraan masyarakat dalam 
perekonomian. Seperti halnya Kelurahan Arjosari yang sebagian besarnya bekerja 
sebagai karyawan swasta dan wiraswasta. Berikut Jumlah penduduk jika dalam 
kategori mata pencahariannya : 
a. Karyawan :
1) Pegawai Negeri Sipil : 452 orang 
2) ABRI : 32 orang 
3) Swasta : 890 orang 
b. Wiraswasta/Pedagang : 757 orang 
c. Tani : 20 orang 
d. Pertukangan : 511 orang 
e. Buruh tani : 19 orang 
f. Pensiunan : 255 orang 
g. Jasa : 485 orang 
3.3 Deskripsi Terminal Arjosari 
Teminal Arjosari merupakan terminal untuk tujuan bus-bus yang datang 
ke Malang dari arah utara seperti Jakarta, Cirebon, Tegal, Pekalongan, Semarang, 
Tuban, Lamongan, Gresik, Surabayam Pandaan, Purwosari, Purwodadi, Lawang, 
dan Singosari. Teminal Arjosari terletak di Jl. Terusan Raden Intan no. 1 
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Blimbing, dan berdiri para tahun 1988. Sebelum tahun 80-an, teminal bus pertama 
di kota Malang ini adalah rawa-rawa tempat pembuangan sampah. Terminal ini 
diklaim sebagai terminal terbesar di Malang dari awal berdiri hingga sampai saat 
ini, terminal Arjosari saat ini juga melayani angkutan dalam kota seperti, ABB 
(Arjosari - Borobudur - Bunulrejo), AG (Arjosari - Gadang), AJH (Arjosari - Janti 
- Hamid Rusdi), AMG (Arjosari, Mulyorejo - Gadang), ADL (Arjosari - Dinoyo - 
Landungsari), AH (Arjosari - Hamid Rusdi), AT (Arjosari - Tidar), AL (Arjosari - 
Landungsari). Sedangkan untuk dalam provinsi maupun antar provinsi seperti 
antar pulau Jawa (Surabaya, Probolinggu, Jember, Jakarta, Solo-Jogjakarta), Bali, 
NTB dan Sumatera baik kelas ekonomi, bisnis maupun eksekutif. Terminal 
Arjosari juga merupakan penghubung dari terminal-terminal kecil yang ada di 
wilayah Malang Raya, Blitar dan Kediri. 
 Peran penting yang dimiliki terminal Arjosari yakni sebagai tempat 
singgah angkutan dalam dan luar kota Malang. Angkutan yang berkode 'A' artinya 
singgah atau melewati terminal Arjosari. Fasilitas-fasilitas yang dimiliki terminal 
ini yakni jalur kedatangan dan keberangkatan bus, tempat parkir bus, tempat 
istirahat sementara bus, menara pengawas, LCD informasi, ruang tunggu 
penumpang, agen tiket bus, area parkir penumpang, musholla, kamar mandi, dan 
kantin. Di terminal ini juga terdapat beberapa pilihan transportasi untuk 
menjangkau tempat tujuan di kota Malang maupun luar kota Malang, yakni bus, 
mikrolet, ojek, becak dan taksi (ngalam.co 2016). 
 
 
